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ABSTRACT

Background: Hypertension is a health problem resulting from a degenerative process caused by a
decrease in the working function of blood vessels, especially in the elderly. Objective: To determine
the relationship between hypertension diet knowledge and recurrence of hypertension in the elderly.
Method: This study used a correlational descriptive method, the population in this study was 30
elderly patients with a large sample of 30 respondents. The sampling technique used is total
sampling. The statistical test used in this study was chi-square a < 0.05. Result: Based on the results
of the chi-square statistical test, a value of p = 0.002 was obtained which means smaller than the
value of a < 0.05, thus Ha was accepted and Ho was rejected, this shows that there is a relationship
between knowledge of hypertension diet and recurrence of hypertension in the elderly at the Nania
Ambon Health Center. Conclusion: it was found that there was a relationship between knowledge of
hypertension diet and recurrence of hypertension in the elderly at the Nania Ambon Health Center
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ABSTRAK

Latar Belakang: Hipertensi adalah masalah kesehatan akibat dari proses degenerative yang
diakibatkan karena penurunan fungsi kerja pembuluh darah terutama terjadi pada lansia. Tujuan:
untuk mengetahui hubungan pengetahuan diet hipertensi dengan kekambuhan hipertensi pada
lansia. Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasional, Populasi dalam penelitian
ini sejumlah 30 pasien lansia besar sampel yang digunakan sejumlah 30 responden. Teknik sampling
yang digunakan adalah total sampling. Uji statistic yang digunakan dalam penelitian ini adalah chi-
square a < 0,05. Hasil: Berdasarkan hasil uji statistic chi-square diperoleh nilai p = 0,002 yang berarti
lebih kecil dari nilai a < 0,05, dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak hal ini menunjukan bahwa
ada hubungan pengetahuan diet hipertensi dengan kekambuhan hipertensi pada lansia di
Puskesmas Nania Ambon. Kesimpulan: Ada hubungan pengetahuan diet hipertensi dengan
kekambuhan hipertensi pada lansia di Puskesmas Nania Ambon

Kata kunci: pengetahuan; diet; hipertensi; lansia

PENDAHULUAN

Hipertensi adalah masalah kesehatan akibat dari proses degenerative yang diakibatkan karena
penurunan fungsi kerja pembuluh darah terutama terjadi pada lansia di Indonesia yang cenderung
menderita penyakit jantung coroner dan stroke'. World Health Organization (WHO) menyatakan
prevalensi hipertensi pada lansia di Dunia tahun 2020 diperkirakan sekitar 15-20%, di Asia
diperkirakan sudah mencapai 8-18%°. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyatakan
jumlah lansia yang menderita hipertensi di Indonesia tahun 2020 diperkirakan 4.400 per 10.000
penduduk, penyakit hipertensi pada lansia menempati peringkat pertama dari 10 besar penyakit tidak
menular dengan prevalensi 31,7%, arthritis 30,3%, penyakit jantung 7,2%, tumor atau kanker 4,3%,
asma 3,5%, diabetes melitus 1,1% dan stroke 0,83%)°.

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Ambon, Hipertensi termasuk dalam 10 besar
penyakit tidak menular dengan kasus sekitar 25.410, sedangkan berdasarkan pengambilan data awal
yang dilakukan pada tangal 13 Mei 2023 di Puskesmas Nania Provinsi Maluku, pada tahun 2022
terdapat 639 penderita hipertensi, dan pada tahun 2023 bulan Januari berjumlah 22 pasien, bulan
Februari berjumlah 26 pasien, bulan Maret berjumlah 30 pasien, dan bulan April berjumlah 38 pasien,
jadi jumlah keseluruhan penderita hipertensi dari bulan Januari sampai dengan bulan April 2023
berjumlah 116 pasien4.
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Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa prevalensi yang semakin hari semakin
meningkat, dengan semakin meningkatnya angka kejadian berimbas juga pada resiko yang dialami
oleh organ pada penderita hipertensi. Salah satu organ yang berisiko tinggi terkena kerusakan akibat
komplikasi hipertensi adalah otak. Komplikasi hipertensi pada otak ada banyak, diantaranya stroke
ringan atau transient ischemic attack (TIA), aneurisma otak, dan juga penurunan daya ingat5.

Untuk mengatasi resiko yang dialami oleh penderita hipertensi dan komplikasi yang
disebabkan oleh hipertensi maka diperlukan pengendalian yang baik. Pengendalian hipertensi dapat
dilakukan dengan cara menjalani program terapi pada lansia hipertensi meliputi diet makanan,
mengurangi konsumsi alkohol, tidak merokok, olahraga atau latihan fisik yang teratur, dan konsumsi
obat hipertensi®. Dari lima program terapi tersebut, para penderita lebih kesulitan dalam menjalani
diet d7ibandingkan dengan program terapi lainnya, karena menjalani diet berarti mengubah gaya
hidup®.

Diet merupakan salah satu program terapi pasien hipertensi yang efektif, tapi mengubah dan
mempertahankan perilaku diet seperti mengatur pola makan, mengurangi konsumsi garam,
memperbanyak konsumsi buah dan sayuran segar, tidak mudah dilakukan sehingga lansia hipertensi
masih mempunyai perilaku diet hipertensi yang kurang baik®. Kegagalan pengontrolan tekanan darah
dengan perilaku diet hipertensi disebabkan oleh informasi terkait hipertensi yang disampaikan oleh
petugas kesehatan kurang lengkap, banyaknya instruksi yang harus diingat oleh pasien dan
penggunaan istilah medis yang sulit dipahami oleh pasien sehingga berdampak terhadap
pengetahuan pasien tentang diet hipertensig.

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terbentuknya suatu perilaku
diet. Pengetahuan yang harus dimiliki oleh pasien hipertensi tentang diet meliputi pengertian diet,
tujuan diet, syarat diet, jenis diet dan jenis makanan yang dianjurkan untuk penderita hipertensi.
Kurangnya pengetahuan lansia tentang diet dapat mempengaruhi terjadinya kekambuhan
hipertensi'®. Kekambuhan hipertensi terjadi kembali apabila dalam satu tahun tanpa minum obat atau
juga disebabkan beberapa hal yaitu lansia yang tidak menjalankan perilaku hidup sehat seperti diet
yang tepat, tidak kontrol secara teratur, tidak melakukan olaraga secara teratur, merokok, alkohol dan
kafein terutama pada orang yang mempunyai hipertensill.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 7 pasien yang
mengalami hipertensi yang berkunjung di Puskesmas Nania, Provinsi Maluku, dari 7 pasien tersebut
4 pasien mengalami masalah hipertensi karena dalam kesehariannya mengonsusmi garam secara
tidak teratur, dan 3 pasien mengalami masalah hipertensi karena mengonsusmi makanan yang
mengandung santan dan juga tidak mengkonsumsi obat antihipertensi secara rutin dengan alasan
lupa. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang hubungan
pengetahuan diet hipertensi dengan kekambuhan hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas
Nania Ambon.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan observasional analitik. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan atau menggambarkan hubungan pengetahuan diet hipertensi dengan
kekambuhan hipertensi. Sampel dalam penelitian ini adalah lansia yang pernah mengalami hipertensi
di Puskesmas Nania Kota Ambon yang berjumlah 30 orang.

HASIL

1. Karakteristik Responden Penelitian

Tabel 1 Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik responden Frekuensi (n= 30) Persentase (%)
Umur
45-59 pra lanut usia 5 16,7
60-74 lanjut usia 15 50,5
75-90 lanjut usia tua 10 33,3
Jenis kelamin
Perempuan 13 43,3
Laki-laki 17 56,7
Status perkawinan
Menikah 7 23,3
Belum menikah 6 20.0
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Duda/janda 17 56,7
Pengetahuan diri

Baik 20 66,7
Kurang 10 33,3
Kekambuhan hipertensi

Ya 22 73,3
Tidak 8 26,7

Tabel di atas menjelaskan bahwa responden dengan umur yang paling rendah yaitu pra lanjut
usia (45-59) 5 responden (16,7%) dan yang paling tinggi lanjut usia (75-90) 15 responden (50,5).
Jenis kelamin responden yang paling tertinggi yaitu laki-laki 17 responden (56,7%) dan yang paling
terendah yaitu perempuan 13 responden (43,3%). Karakteristik responden berdasarkan status
perkawinan yang lebih rendah dengan status belum menikah yaitu 6 responden (20,0%) dan yang
paling tinggi duda/janda yaitu 17 responden (56,7%). Pengetahuan diet hipertensi yang paling tinggi
yaitu baik 20 responden (66,7%) dan yang paling rendah yaitu kurang 10 responden (33.3 %).
Kekambuhan hipertensi yang paling tinggi yaitu Kambuh 22 responden (73,3%) dan yang paling
rendah yaitu tidak kambuh 8 responden (26,7%).

2. Hubungan Pengetahuan Diet Hipertensi dengan Kekambuhan Hipertensi

Tabel 2 Hubungan Pengetahuan Diet Hipertensi dengan Kekambuhan Hipertensi pada Lansia di
Wilayah Kerja Puskesmas Nania Ambon

Varibel Kekambuhan hipertensi
Ya Tidak Total P
n % n % n % value
Pengetahuan Diet Hipertensi
Baik 13 | 433 7 233 | 20 100.0 | 0,002
Kurang 9 30,0 1 3,3 10 100,0

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa pengetahuan diet yang baik mengalami kekabuhan
hipertensi sebanyak 13 orang dan tidak mengalami kekambuhan sebanyak 7 orang, pada
pengetahuan kurang mengalami kekambuhan hipertensi sebanyak 9 orang dan tidak mengalami
hipertensi sebanyak 1 orang, kemudian terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan diet
hipertensi dengan kekambuhan hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Nania Kota
Ambon dengan nilai p-value 0,002>0,05 yang berarti ada hubungan pengetahuan diet hipertensi
dengan kekambuhan hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Nania Kota Ambon.

PEMBAHASAN

a. Pengetahuan Diet Hipertensi

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan pengetahuan diet hipertensi yang paling tinggi
yaitu baik 20 responden (66,7%) dan yang paling rendah yaitu kurang 10 responden (33,3%).
Pengetahuan diet hipertensi pasien lansia yang menjalani pengobatan di Puskesmas Nania Ambon
diketahui lebih banyak pengetahuan yang baik, dikarenakan dukungan sosial keluarga, informasi dari
media massa yang mudah didapatkan melalui akses online, serta kebiasaan baik lansia yang rajin
menghadiri kegiatan posyandu dapat menjadi penyebab lansia dalam penelitian ini memiliki
pengetahuan baik terhadap diet hipertensi.

Model pembelajaran menyatakan bahwa proses input informasi yang berulang-ulang, terlebih
adanya fakta pada suatu objek yang diamati, dianalisa dan dipelajari dapat menjadi memori yang
dapat dijadikan sumber pemecahan suatu masalah. Semakin lama pengulangan dan semakin sering
dilakukan akan meningkatkan pemahaman termasuk pengetahuan lansia. Sumber pengetahuan
lansia yang dapat diidentifikasi dapat berasal dari literatur, akses online media massa dan contoh
langsung dari keluarga terdekat'?.

Pengetahuan yang harus dimiliki oleh pasien hipertensi meliputi arti penyakit hipertensi,
penyebab hipertensi, gejala yang sering menyertai dan pentingnya melakukan pengobatan yang
teratur dan terus menerus dalam jangka panjang serta mengetahui bahaya yang ditimbulkan jika tidak
minum obat™.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang berjudul Gambaran Tingkat Pengetahuan
Terhadap Hipertensi dan Kepatuhan Minum Obat Pada Penderita Hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Kintamani | Bangli-Bali, dimana hasil penelitian menunjukan bahwa dari 50 responden
yang berpengetahuan tinggi sebanyak 24 orang (48%) dan yang berpengetahuan rendah sebanyak
26 orang (52%). Upaya penanganan penyakit hipertensi dan komplikasi yang mungkin terjadi perlu
ditingkatkan untuk menurunkan tingkat morbiditas dan mortalitas, dan oleh karena itu dibutuhkan
suatu upaya preventif yang diberikan melalui pemahaman, pengetahuan, dan pengaturan pola hidup
pasien hipertensi. Tingkat pengetahuan serta pemahaman pasien hipertensi terkait penyakitnxa dapat
menunjang keberhasilan terapi sehingga tekanan darah pasien dapat terkontrol dengan baik™”.

b. Kekambuhan Hipertensi

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan kekambuhan hipertensi yang paling tinggi yaitu
Ya (Kambuh) 22 responden (73,3%) dan yang paling rendah yaitu Tidak (Kambuh) 8 responden
(26,7%). Kekambuhan hipertensi pada lansia yang menjalani pengobatan di Puskesmas Nania
Ambon diketahui lebih banyak terjadi kekambuhan yaitu Ya (Kambuh) dikarenakan lansia kurang
mempedulikan kondisi kesehatan, dan juga lansia kurang menjaga pola makan dan kurang
berolahraga. Kemudian dari hal tersebut maka kekambuhan hipertensi sering terjadi pada lansia.

Frekuensi kekambuhan hipertensi pada lansia dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan keluarga
tentang diet hipertensi dan tingkat stres pada lansia sebesar 40,4%. Kondisi ini menunjukkan bahwa
masih ada faktor-faktor lain yang turut berhubungan dengan kekambuhan hipertensi pada lansia
misalnya faktor mekanisme koping, motivasi lansia, aktivitas fisik, pola makan dan lain sebagainya.
Hal tersebut dikuatkan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan faktor-faktor lain
selain pengetahuan keluarga tentang diet hipertensi dan stress lansia yang berhubungan dengan
kekambuhan hipertensi lansia®®. Hasil penelitian lain yang dilakukan pada 74 responden, sebanyak
13 dari 20 (13,6%) responden dengan tingkat pengetahuan keluarga baik terjadi kekambuhan
kadang-kadang, dan sebanyak 4 dari 20 (5,4%) responden mengalami kekambuhan sering. Tingkat
pengetahuan keluarga tentang diet hipertensi baik hamun masih mengalami frekuensi kekambuhan
kadang-kadang dan sering, kondisi ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain®. Faktor lain yang
mempengaruhi kekambuhan hipertensi, salah satunya gaya hidup (merokok, pola makan)”.

Menurut penelitian responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang mengalami frekuensi
kekambuhan hipertensi sering, artinya pengetahuan keluarga yang kurang, cenderung menyebabkan
seringnya muncul kekambuhan hipertensi pada lansia. Hal ini dikarenakan, pengetahuan keluarga
yang kurang berhubungan dengan kemampuan keluarga untuk memberikan perawatan kepada lansia
dengan baik, atau dapat pula diartikan bahwa pengetahuan 10 keluarga yang kurang menyebabkan
dukungan keluarga dalam pencegahan kekambuhan hipertensi pada lansia menjadi berkurang pula.
Pengetahuan yang kurang pada akhirnya menyebabkan dukungan keluarga dalam penatalaksanaan
pencegahan kekambuhan hipertensi lansia menjadi rendah'®. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
menyatakan bahwa pengetahuan yang kurang tentang diet hipertensi mempengaruhi gaya hidup
seseorang mengkonsumsi makanan yang seharusnya dilarang atau dikurangi porsinya untuk
mencapai taraf kesehatan yang maksimal™.

c. Hubungan Pengetahuan Diet Hipertensi dengan Kekambuhan Hipertensi pada Lansia

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan Uji Chi-square pengetahuan diet
hipertensi didapatkan nilai p = 0,002>0,05 yang berarti ada hubungan pengetahuan diet hipertensi
dengan kekambuhan hipertensi pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Nania Ambon.

Hasil ini menunjukan bahwa sebagian besar responden dengan pengetahuan diet hipertensi
yang paling banyak yaitu baik sebanyak 20 (66,7%) responden, sedangkan yang paling sedikit yaitu
kurang sebanyak 10 (33,3%) responden. Kemudian dari hasil tersebut menunjukan bahwa
pengetahuan diet hipertensi pada lansia dengan kekambuhan hipertensi hal tersebut dikarenakan
beberapa faktor pengetahuan keluarga yang kurang berhubungan dengan kemampuan keluarga
untuk memberikan perawatan kepada lansia dengan baik, dan juga mengkonsumsi makanan yang
seharusnya dilarang atau dikurangi porsinya untuk mencapai taraf kesehatan yang maksimal.

Hasil penelitian pengetahuan lansia tentang diet hipertensi sebagian besar dalam kategori
kurang (47,9%), dan perilaku diet lansia hipertensi sebagian besar dalam kategori kurang (46,9%).
Hasil analisis bivariat didapatkan nilai p-value 0.000 menunjukkan ada hubungan pengetahuan
dengan perilaku diet lansia hipertensi di wilayah kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Puskesmas
Sukawati 1. Kekuatan korelasi r = 0.828 menunjukkan hubungan pengetahuan dengan perilaku diet
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lansia hipertensi di wilayah kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Puskesmas Sukawati Il memiliki
kekuatan korelasi yang sangat kuat dan arah korelasi positif. Semakin baik pengetahuan maka
semakin baik perilaku diet lansia hipertensizo.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang berjudul Gambaran Tingkat Pengetahuan
Terhadap Hipertensi dan Kepatuhan Minum Obat Pada Penderita Hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Kintamani | Bangli-Bali. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 50 responden yang
berpengetahuan tinggi sebanyak 24 orang (48,%) dan yang berpengetahuan rendah sebanyak 26
orang (52%). Upaya penanganan penyakit hipertensi dan komplikasi yang mungkin terjadi perlu
ditingkatkan untuk menurunkan tingkat morbiditas dan mortalitas, dan oleh karena itu dibutuhkan
suatu upaya preventif yang diberikan melalui pemahaman, pengetahuan, dan pengaturan pola hidup
pasien hipertensiZl. Tingkat pengetahuan serta pemahaman pasien hipertensi terkait penyakitnya
dapat menunjang keberhasilan terapi sehingga tekanan darah pasien dapat terkontrol dengan baik 2,

Pengetahuan yang dimiliki oleh keluarga tentang diet hipertensi merupakan faktor penyebab
awal tindakan keluarga dalam perawatan lansia. Pengetahuan keluarga tentang diet hipertensi
membantu keluarga untuk mampu memilih dan memberikan pola makan yang baik kepada lansia
anggota keluarga sehingga dapat menurunkan kekambuhan hipertensi. Hal ini sebagaimana bahwa
pengetahuan merupakan faktor yang paling langgeng mempengaruhi perilaku seseorangzs.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ada asumsi pengetahuan tentang hipertensi
mempengaruhi sikap penderita hipertensi untuk berperilaku patuh dan tidaknya terhadap diet
hipertensi, agar tidak terjadinya kekabuhan yang berulang perlu kiranya adanya peningkatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
pengetahuan diet hipertensi dengan kekambuhan hipertensi pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas
Nania Ambon .
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